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Abstract

Implementing client-server network in a separated building on collages is utilizing information and
communication technology. Client-server network simplify in doing data access and sharing data from every
building that connected. Making simple teach time recording of the lecturer can be done with many ways and
one of the media that can record attendance time is attendance fingerprint. The attendance fingerprint is a
device that generates certain person time in or time out attendance data from fingerprints reading as the media
data transaction. With implementing client-server network on attendance fingerprint with expected capable of
processing the lecturer attendance data everywhere on the building and generating report based on the
requirements that the collage needs ,therefore the writer do this research. As for the purpose of these research
in data processing is implementation network on attendance fingerprint based on client-server so that it could
help the collage side on processing the lecturer’s attendance data. The research design which the writer
conducted is in the form of descriptive research design, specifically with explaining clearly and systematically
about the steps of the software design. Analysis technique that being used is Unified Modeling Language (UML)
and Microsoft Visual Basic .NET 2008 programming language in application design, as well as the SQL Server
Community 5.6.25 for the application database. The result of this research achieved is an attendance application
that implemented to client-server network that could process the lecturer’s attendance data in real time.
Keywords: Attendance Fingerprint, Network Client-Server, Biometric, Application, Report

Abstrak

Mengimplementasikan jaringan client-server pada gedung yang terpisah di perguruan tinggi adalah
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Jaringan client-server mempermudah dalam melakukan akses
data dan berbagi data dari setiap gedung yang terhubung. Mempermudah pencatatan waktu absen mengajar
dosen dapat mengunakan banyak cara dan salah satu media yang dapat mencatatan waktu absensi adalah
mesin absensi fingerprint. Mesin absensi fingerprint adalah perangkat yang menghasilkan data absen waktu
keluar atau masuk seseorang melaluli pembacaan sidik jari sebagai media transaksi data. Dengan
mengimplementasikan jaringan client-server pada mesin absensi di harapkan mampu mengolah data absen
dosen disetiap lokasi gedung yang terhubung dan menghasilkan laporan sesuai kebutuhan dalam perguruan
tinggi tersebut, maka dari itu penulis melakukan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
impementasi jaringan pada absensi elektronik berbasis client-server sehingga membantu pihak perguruan tinggi
dalam pengolahan data absensi dosen. Rancangan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu berupa desain
penelitian deskriptif, yaitu dengan memaparkan secara jelas dan sistematis mengenai langkah-langkah
perancangan perangkat lunak. Teknik Analisis data yang digunakan adalah Unified Modeling Language (UML)
dan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic .NET 2008 dalam perancangan aplikasi, serta
penggunaan SQL Server Community 5.6.25 sebagai database aplikasi ini. Hasil yang dicapai dari penelitian ini
adalah sebuah aplikasi absensi yang diimplementasikan pada jaringan client-server yang mampu mengolah
data absen dosen secara real time.

Kata Kunci: Mesin Sidik Jari, Jaringan Client-Server, Biometrik, Aplikasi, Laporan

1. PENDAHULIAN

Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini, beragam teknologi yang telah diciptakan dan salah
satunya teknologi biometrik. Biometrik adalah ilmu yang mempelajari mengidentifikasi fisik atau prilaku
manusia dan salah satu perangakat biometrik saat ini adalah mesin absensi sidik jari. Mesin absensi sidik jari
adalah perangkat yang menghasilkan data absen waktu masuk dan keluar seseorang melali pembacaan Sidik Jari
biasanya dengan cara menempelkan sidik jari jempol atau jari telunjuk pada scanner sidik jari di mesin absensi.

Pada umumnya di Perguruan Tinggi terdapat gedung-gedung yang terpisah dengan beragam jurusan
atau satu gedung dengan beragam jurusan. Pengunaan jaringan client-server pada gedung yang terpisah di
Perguruan Tinggi mempermudah dalam melakukan akses data dan berbagi data dari setiap gedung yang
terhubung.

Dengan mengombinasikan jaringan client-server dan mesin absensi sidik jari diharapkan membantu
mempermudah dalam memperolah waktu kehadiran yang efektif dan akurat disetiap lokasi gedung yang
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terhubung dan menghasilkan laporan sesuai kebutuhan di Perguruan Tinggi tersebut, maka dari itu penulis
melakukan penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN

2.1.  Bentuk penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
2.1.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu berupa desain penelitian deskriptif, yaitu
dengan memaparkan/menjelaskan secara jelas dan sistematis mengenai langkah-langkah perancangan perangkat
lunak.
2.1.2. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini yaitu dengan menggunakan
UnifiedModelingLanguage (UML). UML adalah himpunan struktur dan teknik untuk pemodelan desain program
berorientasi objek (OOP) serta aplikasinya.
2.1.3. Teknik Perancangan Sistem

Teknik perancangan sistem yang digunakan adalah Visual Basic.Net 2008 sebagai bahasa pemrograman
yang akan digunakan,SQL Server sebagai database dan Crystal Report 8.0 sebagai perancangan laporan.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Biometrik

Biometrik adalah penggunaan/pemanfaatan karakteristik biologis atau perilaku yang khas untuk
mengidentifikasi orang. Pengenalan biometrik otomatis meniru, melalui sebuah kombinasi perangkat keras dan
algoritma pengenalan pola, sebuah atribut dasar manusia untuk membedakan dan pengakuan orang lain sebagai
individu dan unik .t
2.2.2. Biometrika Sidik Jari

Sidik Jari adalah guratan-guratan yang terdapat yang terdapat dikulit ujung jari. Sidik jari berfungsi
untuk memberikan gaya gesek lebih besar agar jari dapat memegang benda-benda lebih erat.”!
2.2.3. Jaringan Komputer

Jaringan komputer dapat diartikan juga sebagai kumpulan sejumlah terminal komunikasi yang berada di
berbagai lokasi yang terdiri lebih dari satu komputer yang saling berhubungan.®®!
2.2.4. Jaringan Client-Server

Jaringan client-server menghubungkan komputer server dan komputer klien/workstation. Komputer
server adalah komputer yang menyediakan fasilitas bagi komputer-komputer client/worksatation yang terhubung
dalam jaringan. Sedangkan komputer client yang mengunakan fasilitas yang disedikan oleh komputer server.l
2.2.5. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri
untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem peranti lunak.
2.2.6. Database atau Basis Data

Database bisa dikatakan sebagai kumpulan yang tersimpan dalam tabel dan diatur atau di organisasikan
sehingga data tersebut bisa diambil atau dicari dengan mudah dan efesien.®
2.2.7. Mysql Server

MySql Server Adalah sistem client-server yang terdiri atas multi-threaded SQL server yang mendukung
backend berbeda, beberapa program client dan pustaka (libraries) berbeda, peralatan administrasi, dan jangkauan
luas Application Programming Interfaces (API).[”
2.2.8. Visual Basic.Net

Visual basic .Net adalah bahasa pemogrman tepopuler. Ini merupakan pemograman yang berjalan di
atas platform .NET Framework. Karena itu setiap kali pemograman VB .NET ini merilis versi barunya, tentu
saja akan diikuti atau berbarangan dengan perkembangan .NET Framework terbaru.®
2.2.9. Crystal Report

Crystal Report merupakan salah satu aplikasi perancangan laporan berbasis Graphical User Interface
(GUI). Kelebihan lainnya, Crystal Report dapat terkoneksi dengan berbagai macam sumber database, hal ini
meliputi: Microsoft Exel, Oracle, Access, Sql Server, My Sql, Dbase dan lain-lain.!®!

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Model Jaringan

Dalam analisis model jaringan ini menjelaskan secara detil analisis topologi jaringan yang cocok dalam
mengimplentasi jaringan client-server pada Perguruan Tinggi XYZ dan atribut alat yang akan digunakan yang
diharapkan membantu dalam menentukan topologi yang akan digunakan pada perancangan jaringan dan
perancangan sistem yang akan dibuat.
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Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan pengunaan topologi di Perguruan
Tinggi XYZ dilihat dari rentang geografis dapat mengunakan topologi Local Area Network (LAN), sementara
pada masing-masing gedung mengunakan topologi Local Area Network (LAN).

3.2 Gambar Rancangan Model Jaringan

Gambar rancangan jaringan ini menjelaskan model jaringan yang di gunakan dalam penerapan aplikasi
absensi berbasis client-server khususnya di perguruan tinggi XYZ dengan model jaringan yang diterapkan
sebagai berikut:

Komputer Client 1

Mesin Mesin
Absen 1 Absen 2

Gedung 2

Gedung 1

Komputer Server

Gedung 3
Gambar 1 Topologi Jaringan

3.3 Gambar Umum Rancangan Perangkat Lunak melalui Diagram Use Case

Diagram use case mengambarkan fungsionalitas dari sebuah sistem, yang memrepresentasikan sebuah
interaksi antara actor dengan sistem. Actor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan
sistem untuk melakukan suatu proses tertentu pada sistem ini. Berikut adalah diagram uce case yang digunakan
dalam perancangan aplikasi:
3.3.1 Diagram Use Case Kelola Mesin Absensi dan Pengolahan Data Absensi

Pendaftaran IP mesin absensi

Pendaftaran sidik jari

System

— A

Dosen

Melakukan absen

!

Pendaftaran pengaturan mesin

<<include>>

% ; <<include>>
&S Pendaftaran data master

Admin

<<include>>

<<include>>' Pendaftaran data alokasi

Pembuatan laporan

Gambar 2 Diagram Use Case Kelola Mesin Absensi dan Pengolahan Data Absensi

3.3.2 Diagram Use Case Proses Penarikan Data Mesin Absensi
Gambar 3 menjelaskan tentang diagram use case Proses Penarikan Data Mesin Absensi yang
menggambarkan langkah-langkah admin melakukan proses penarikan data dari mesin absensi.
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System

Pendaftaran waktu tarik data
<<include>> Pengecekan alamat mesin
<<include>>
<
/ <<include>>
Mengksekusi waktu tarik data

Admin

!

Penarikan data mesin
<<include>>

<<include>>
Pemeriksaan waktu tarik data

Pencocokan kode sidik jari

|

‘

<<include>>

Penyimpanan data

Gambar 3 Diagram Use Case Penarikan Data Mesin Absensi

3.4 Gambar Umum Rancangan Perangkat Lunak melalui Diagram Aktivitas
Diagram aktivitas menggambarkan berbagai aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, mulai dari

titik awal sampai titik akhir. Berikut adalah diagram aktivitas yang digunakan dalam perancangan aplikasi:
3.4.1 Diagram Aktivitas Pendaftaran Data Master

Diagram pada gambar 4, menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan pendaftaran data master.

HC memasukan kelengkapan data)

Validasi inputan

Inputan vald

Inputan valid

menyimpan data

Gambar 4 Diagram Aktivitas Pendaftaran Data Master

3.4.2 Diagram Aktivitas Mendaftarkan Data Alokasi Pada Aplikasi

Diagram pada gambar 5, menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan pendaftaran data alokasi pada
aplikasi.

C memilih menu alokasi )

Qnemasukan kelengkapan data
!

%C memasukan kelengkapan data)

Inputan valid

Gambar 5 Diagram Aktivitas Mendaftarkan Data Alokasi Pada Aplikasi
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3.4.3 Diagram Aktivitas Penarikan Data, Pencocokan Sidik Jari dan Penyimpanan Data
Diagram pada gambar 6, menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan penarikan data, pencocokan
sidik jari dan proses penyimpanan data.

|

( Penarikan data mesin absen )

H( Pencocokan kode sidik jari )

Validasi kode sidik jari

Kode sidik jari invalid

Kode Sidik jari valid

Menyimpan data absensi

Gambar 6. Diagram Pencocokan Sidik Jari dan Penyimpanan Data

3.5  Gambar Umum Rancangan Perangkat Lunak melalui Diagram Sekuensial

Diagram sekuensial menggambarkan tahapan yang dilakukan pengguna secara bertahap sesuai urutan.
Berikut ini adalah diagram sekuensial pada aplikasi :
3.5.1  Diagram Sekuensial Pendaftaran Master Dosen

O

A

- Admin
1 : Memiih menu master dosen()

]

2 : Mengisi kode sidik jari, nip, nama, alamat, jenis kelamin dan telepon()

1 3 : Valdasi Igﬁjtan()

U 5 : Menyimpan data master dosen()

1]

Gambar 7. Diagram Sekuensial Pendaftaran Master Dosen

Menu utama Form Master Dosen Database

4 : inputan invalid()

Pada Gambar 7merupakan diagram sekuensial pendaftaran master dosen. Pada diagram ini menjelaskan
langkah-langkah cara admin mengolah data master dosen pada program aplikasi yang terdapat pada komputer
client. Pada tampilan menu utama, admin memilih menu master. Pada menu masdter terdapat beberapa sub menu
yaitu master dosen, master lokasi dan master jurusan.

Admin memilih menu master dosen, admin mengisi kode sidik jari, nip, nama, alamat, jenis kelamin
dan telepon selanjutnya sistem akan melakukan validasi masukan data. Jika data masukan invalid sistem akan
menampilkan pesan peringatan meminta admin memeriksa kembali masukan data. Jika valid data akan disimpan
ke database..

3.5.2  Diagram Sekuensial Pendaftaran Alokasi Jadwal Akdemik

X

: Admin

Form Menu Utama Database

Form Alokasi Jadwal Akademik‘

1 : Memiih menu alokasi jadwal akademik(

i

2 : Mengsi id ak ik, tahun akademik, semester, kode jurusan, kode sidi jari, naia dosen, kode mata kuliah, sks jam in, jam out dan id group kerja()

i

3 : Vaidasi inputanQQ

4 : Inputan invald()

U‘ 5 : Menyimpan data alokasi jadwal akademik()

Gambar 8 Diagram Sekuensial Pendaftaran Alokasi Jadwal Akdemik
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Pada Gambar 8 merupakan diagram sekuensial pengolahan alokasi jadwal akademik. Pada diagram ini
menjelaskan langkah-langkah cara admin mengolah data alokasi jadwal akadmik pada program aplikasi yang
terdapat pada komputer client.

Pada tampilan menu utama, admin memilih menu alokasi. Pada menu alokasi terdapat beberapa sub
menu yaitu alokasi mata kuliah, alokasi group kerja, alokasi tahun ajar dan alokasi jadwal akademik.

admin memilih menu alokasi jadwal akademik, admin mengisi id akademik, tahun akademik, semester,
semester, kode jurusan, kode sidik jari, nama dosen, kode mata kuliah, sks, jam in, jam out dan id group kerja
selanjutnya sistem akan melakukan validasi masukan data. Jika data masukan invalid sistem akan menampilkan
pesan peringatan meminta admin memeriksa kembali masukan data. Jika valid data akan disimpan ke database.
3.5.3  Diagram Sekuensial Penarikan Data Absensi

R

: Admin

1 : mengimput wak‘g jenarikan data absensi()
2 : menyimpan wahtu penarikan data absensi()

3 : mer program aplikasi tarik datg absensi()
4 : validasi inputan waktu penarikan data absensi()

Database

Eile Pengaturan Waklu}

Aplikasi Tarik Dala}

Mesin ahsen}

5 : waku penarikan data absensi invalid()

6 : memilih kode mesin()

7 : tes koneksi mesin absen(;

U

F : Mesin offline()

9 : menerima data absensi()

10 : mencocokan kode sidik jari()

11 : memeriksa kode sidik jari()

[lg : kode sidik jari tidak tersedia()

13 : menyimpan data transaksi absensi()

Gambar 9. Diagram Sekuensial Penarikan Data Absensi

Pada Gambar 9 merupakan diagram sekuensial penarikan data absensi. Pada diagram ini menjelaskan
langkah-langkah proses penarikan di komputer server. Admin mengatur waktu penarikan data mesin absensi.
Admin membuka file pengaturan waktu penarikan data, admin mengisi waktu yang di tentukan dan menyimpan
data masukan waktu selanjutnya admin menjalankan program aplikasi tarik data mesin absensi sistem akan
mengeksekusi masukan data waktu yang di-input-kan oleh admin. Jika masukan data waktu invalid sistem akan
meminta admin memeriksa kembali data masukan waktu. Jika valid sistem akan melanjutkan keproses
berikutnya.

Sebelum melakukan penarikan data mesin absensi sistem pertama-tama akan menentukan kode mesin,
ip, port dan kode lokasi di database untuk diperiksa koneksi antara mesin absensi dengan program aplikasi.
Sistem akan memeriksa status mesin absensi. Jika mesin absensi offline sistem kembali menentukan kode mesin,
ip, port dan kode lokasi berikutnya bedasarkan data mesin absensi yang ada di-database. Jika mesin online
sistem akan mengirim statement perintah ke mesin absensi untuk mengirim data absensi pada hari dan tanggal
itu juga.

Setelah data diterima dari mesin absensi program aplikasi akan menampilkan daftar transaksi absensi.
Data tersebut terdiri dari kode sidik jari, tahun, bulan, tanggal, jam, menit, detik dan tipe absensi. Sistem akan
menentukan posisi kode sidik jari, jam, menit, detik dan tipe absensi setelah menentukan posisi kode sidik jari,
sistem akan melakukan pencocokan kode sidik jari dengan kode sidik jari yang sebelumnya telah tersimpan di-
database. Jika kode absensi invalid sistem kembali melanjutkan pencocokan dengan kode sidik jari berikutnya.
Jika kode sidik jari valid sistem akan menyimpan data transaksi absensi ke database.

3.6 Tampilan Aplikasi
Berikut adalah tampilan-tampilan halaman yang terdapat pada aplikasi pengolahan data absensi
3.6.1 Tampilan Form Login

i wulaﬁijj in

Uszer Name | Tommy

Passward

Batal

Gambar 10. Tampilan Form Login
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Tampilan form login merupakan tampilan awal saat pertama menjalankan program aplikasi.
3.6.2 Tampilan Form Menu Utama

Setting  About  Exit

Gambar 11. Tampilan Form Menu Utama

Tampilan form menu utama merupakan tampilan setelah berhasil login di-form login. Terdapat bebrapa
menu utama yaitu menu home, master, alokasi, laporan dan setting.
3.6.3 Tampilan Form Pengaturan Mesin Absensi

I =
i [x8x L il |
| eteteiches v ] 0 Tampt [} e s [TEDT |
| KODE MESIN NAMA MESIN IP Fi Ve e Mesin | Smark 2K V5 |
TEO1 Smart 2K V5 192.168.1.20 2 .
BH02 Smart 2KV5 192168130 7| 19216820
PT03 Smart 2K V5 192.168.1.40 2| por P2
Kode Lokasi |TEKNIKI v|
< >
'. 1

Gambar 12. Tampilan Form Pengaturan Mesin Absensi

Pada Gambar 12 merupakan tampilan form pengaturan mesin absensi merupakan salah satu form dari
daftar sub pada menu setting di menu utama. form pengaturan mesin absensi berfungsi untuk menyimpan kode
mesin, nama mesin, ip mesin, ip address, port dan kode lokasi. Sebelum menambah data baru pada form setting
di pastikan ip dan port telah dimasukan ke mesin absensi. Selanjutnya untuk mendaftarkan data mesin absensi
pada form setting yaitu dengan cara menekan button baru, mengisi kelengkapan data mesin absensi dan button
simpan untuk menyimpan data
3.6.4 Tampilan Form Master Dosen

|

I : Kode Sidk Jai 00001018
NIP NAMA ALAN Nip 1981103252010121002
138103252010121002 Sudvo, §.Kom J. M
200303252000000002 Taulkurahman, S Kom 3. ke | o Dowony 8 Sudio, S om
2011403252000000002 Yuzardi Ramahdan, ST I Sil | Alamat JI. Moroedadi, Gg. Gajah No.159|

Jeris Kelamn @ Pria () Wanita
Telepon (0852) 5255-9449

] i | '
B

Gambar 13 Tampilan Form Master Dosen

Pada Gambar 13 merupakan tampilan form master dosen merupakan form yang di tampilkan dari daftar
sub master dosen di menu master. Form master dosen berfungsi untuk menyimpan kode sidik jari, nip, nama
dosen, alamat, jenis kelamin dan telepon. untuk menambah data baru dengan cara menekan button baru, mengisi
kelengkapan data form master dosen dan button simpan untuk menyimpan data.

Selain form master dosen terdapat beberapa form yg dapat ditampilkan di daftar sub menu master di antaranya
form master lokasi merupakan form yang di tampilkan dari daftar sub master lokasi yang berfungsi untuk
menyimpan kode dan nama lokasi gedung. untuk menambah data baru dengan cara menekan button baru,
mengisi kelengkapan data dan button simpan untuk menyimpan data dan form master jurusan merupakan

Hal 76



Jurnal InTekSis Vol 5 No 2

merupakan form yang di tampilkan dari daftar sub master jurusan yang berfungsi untuk menyimpan kode dan
nama jurusan dari setiap lokasi gedung. untuk menambah data baru dengan cara menekan button baru, mengisi
kelengkapan data dan button simpan untuk menyimpan data

3.6.5 Tampilan Form Alokasi Jadwal Akademik

i JADWAL AKADEMIK - oiEN
!

€ »
I o Vs I £t I" i I = Ih e —

Gambar 14. Tampilan Form Alokasi Jadwal Akademik

Gambar 14 merupakan tampilan form alokasi jadwal akademik merupakan form yang di tampilkan dari
daftar sub menu alokasi jadwal akademik di menu master. yang berfungsi untuk menyimpan kode sidik jari,
nama dosen, tahun akademik, semester, group kerja, mata kuliah, kode jurusan, kode mata kuliah, nama mata
kuliah, sks, tanggal, jam in dan jam out . untuk menambah data baru dengan cara menekan button baru, mengisi
kelengkapan data, button tambah untuk menambahkan inputan ke daftar list dan button simpan untuk
menyimpan data.

Selain form alokasi jadwal akademik terdapat beberapa form yg dapat ditampilkan di daftar sub menu
master di antaranya form alokasi mata kuliah merupakan form yang di tampilkan dari daftar sub menu alokasi
mata kuliah yang berfungsi untuk menyimpan kode dan nama mata kuliah, semester, total sks dan kode jurusan.
untuk menambah data baru dengan cara menekan button baru, mengisi kelengkapan data dan button simpan
untuk menyimpan data, form alokasi alokasi group kerja merupakan merupakan form yang di tampilkan dari
daftar sub menu alokasi group kerja yang berfungsi untuk menyimpan kode dan nama group kerja. untuk
menambah data baru dengan cara menekan button baru, mengisi kelengkapan data dan button simpan untuk
menyimpan data dan form alokasi tahun ajar merupakan form yang di tampilkan dari daftar sub menu alokasi
tahun ajar yang berfungsi untuk mengupdate tahun akademik dan semester. untuk menambah data baru dengan
cara menekan button baru, mengisi kelengkapan data dan button simpan untuk menyimpan data
3.6.6  Tampilan Form Tarik Data Mesin Absensi dan Proses Penyimpanan Data Absensi _

nggal |14 Juii 2015

Gambar 15. Tampilan Form Tarik Data Mesin Absensi dan Proses Penyimpanan Data Absensi

Pada Gambar 15 merupakan tampilan form tarik data mesin absensi dan proses penyimpanan data
absensi. form tarik data mesin absensi berfungsi mengirim perintah penarikan data dari setiap mesin absensi
yang terdaftar, menerima data absensi dari mesin absensi selanjutnya melakukan pencocokan kode sidik jari.
Jika valid data absensi akan disimpan ke database.
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3.6.7 Tampilan Form Laporan Kehadiran

i LAPORAN KEHADIRAN - O

Periode Tanggal Cetak.
durusan Periode Dani Sampai Degan

Tekrik Konduktor Mesin vBliz i 2015 G- B4 i EGE EE

Gambar 16. Tampilan Form Laporan

Pada Gambar 16 merupakan tampilan form laporan kehadiran merupakan form yang berfungsi untuk mengisi
data yang di butuhkan pada proses pembuatan laporan kehadiran yang akan dicetak.
3.6.8 Tampilan Laporan Kehadiran

LAPORAN KEHADIRAN

Tahun Aiar :'2015-2015'
Semester :'"GENAP"
Periode Dari Tanggal :01/08/2015 s/d 03/08/2015

Jurusan Teknik 1 Tanggal Cetak- 18/08/2015

[NO_[NIP [NAMA [MATA KULIAH [TANGGAL [ JAMIN [JA JAM ABSEN | KETERANGAN
Group Keria. PAGI

1 [ [ Martini Jesika, S.Kom, M.Kom  [Pencemaran Laut [ 0370872015 T07:00 0845 7384 [ MASUK

2 | 11111111 | Martini Jesika, S.Kom,. M.Kom |Pencemaran Laut | 03/08/2015 | 07:00 08:45 ‘ 8:33:47 ‘ PULANG ‘

Group Kerja: SORE
3 |22222222 [ Airini Yepi, S.T., M.-Kom [Hidrografi dan Bathimetri [ 03/0872015  T17:00 1845 T17.0046 [ MASUK
17:00

|4 22222222 | Airini Yepi, S.T., M.-Kom [Hidrografi dan Bathimetn | 037087201 1845 [1_5'17 53 | PULANG ]
Gambar 17. Tampilan Form Laporan

Pada Gambar 17 merupakan tampilan laporan kehadiran bedasarkan inputan di form laporan kehadiran
4. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil dari perancangan aplikasi absensi yang diimplementasikan pada jaringan client-server
ini, maka penulis menyimpulkan bahwa:

a. Saat ini peneliti hanya mengunakan dua unit mesin absensi Smart 2K V5 jadi belum dapat diketahui
kestabilan program aplikasi pada jumlah unit mesin yang lebih dari dua unit.

b. Aplikasi tidak dapat mengolah data absensi apabila Kesalahan dalam pengimputan data terutama kode sidik
jari, baik itu di mesin absensi atau di aplikasi.

c. Sebelum menjalankan aplikasi yang tersedia di server, admin harus menyiapkan kelengkapan data terutama
dalam pengalokasian jadwal akademik. karena pemrosesan data akan dilakukan apabila data inputan client
dalam kondisi lengkap.

d. Penginputan penjadwalan waktu mengajar dosen di aplikasi bedasarkan keluaran jadwal mengajar oleh pihak
Perguruan Tinggi tersebut.

e. Aplikasi ini hanya memberi informasi jam masuk dan jam keluar mengajar dosen bedasarkan data masukan
mengajar dosen. Apabila dosen tidak melakukan absensi di mesin absensi maka data tidak ditampilkan di
laporan kehadiran.

f. Aplikasi ini hanya bisa berjalan pada sistem operasi windows XP SP2, windows server 2003, 7 dan Windows
8 32bit dengan Visual Studio.NET 2008 dan My Sql Server Community 5.6.25

5. SARAN

Penulis menyadari bahwa aplikasi absensi elektronik berbasis client-server ini masih banyak
kekurangan, untuk itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

a. Penambahan form logs di aplikasi mempermudah admin mengetahuai informasi transaksi mesin absensi
dengan server.

b. Penambahan tabel ubah status kehadiran di database dan aplikasi mempermudah admin untuk megenali
keterangan kehadiran berdasarkan tipe absen dari masing-masing dosen. Tabel ubah status berfungsi untuk
memasukan tipe izin apa bila dosen berhalangan dengan keterangan izin yang di ajukan.

¢. Penambahan hak akses login yang menampilkan data bedasarkan tingkat operator dan lokasi gedung.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mendapat bantuan berupa bimbingan, petunjuk, saran
maupun dorongan moril dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang
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